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ABSTRAK 

Poligami merupakan suatu perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-

laki dengan beberapa orang perempuan secara bersamaan. Poligami masih 

dipraktikkan oleh masyarakat Kabupaten Bangkalan khususnya dilakukan oleh 

seorang kiai yang ada di Kabupaten tersebut, poligami dianggap suatu 

kesempurnaan hidup seorang kiai dan merupakan suatu keharusan seorang kiai 

untuk melakukan poligami. Bahkan jika ada seorang kiai yang masih belum atau 

tidak melakukan poligami maka kiai tersebut oleh masyarakat tidak dianggap 

seorang kiai melainkan hanya dianggap lora (gus). Seperti apa pandangan 

masyarakat kabupaten Bangkalan melihat praktik poligami yang dilakukan oleh 

seorang kiai serta mengapa masyarakat Kabupaten Bangkalan menganggap 

praktik poligami yang dilakukan oleh seorang kiain mempunyai nilai religiusitas 

tinggi hingga menimbulkan suatu pemahaman bahwa poligami seorang kiain 

merupakan suatu hal yang baik. 

Kerangka teori yang digunakan adalah konstruksi sosial Peter L Berger dan 

Thomas Luckman yang mengatakan bahwa perubahan atas konstruksi sosial 

adalah buah dari pemikiran manusia melalui tiga proses triad dialektika realitas 

sosialnya yaitu yang terdiri dari eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan hukum empiris, sementara sifat penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitis yang memaparkan hasil dari penelitian secara umum yang 

berupa hasil wawancara dari 30 informan yang terdiri dari 10 kiai (tokoh 

masyarakat), 10 masyarakat Kabupaten Bangkalan dan 10 mahasiswa/Dosen yang 

berasal dari Bangkalan. 

Hasil dari penelitian ini adalah pandangan masyarakat dalam melihat praktik 

poligami yang dilaukan oleh seorang Kiai terbagi menjadi dua bagian. Pertama 

yang setuju dengan praktik tersebut karena poligami diperbolehkan dalam al-

Qur‟an dan juga merupakan sunah Nabi, poligami juga sebagai bentuk keharusan 

bagi seorang Kiai karena kemampuannya dalam melayani masyarakat hingga 

masyarakat berkeyakinan bahwa poligami kiai merupakan suatu kebaikan yang 

memiliki nilai religiusitas tinggi. Kedua masyarakat yang tidak setuju karena 

menganggap poligami sebagai solusi bukan sebagai opsi yang terjadi karena 

problem sosial. Praktik poligami di Kabupaten Bangkalan terjadi secara berulang 

yang dikuatkan dengan kajian-kajian keagamaan yang dilakukan oleh para kiai 

dengan legitimasi agama baik dilakukan melalui instansi pendidikan dan 

pengajian umum, sehingga lambat laun mempegaruhi pemikiran masyarakat 

secara luas. 

Kata Kunci: Religiusitas, Poligami, Kiai, Konstrksi Sosial, Peter L Berger dan 

Thomas Luckman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang keras dan 

tegas dalam beberapa aspek, terlebih masalah yang berhubungan dengan 

agama dan kehormatan. Keduanya merupakan suatu hal yang sangat 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Madura, dimanapun mereka berpijak, 

disitulah nilai agama dan kehormatan akan tetap diimplementasikan dalam 

kehidupannya. Tidak jarang masyarakat luar memberikan stigma negatif 

terhadap masyarakat Madura sebagai masyarakat yang keras dan suka 

berkelahi, itu semua karena tradisi carok yang menjadi jalan terakhir apabila 

agama dan kehormatan mereka diusik oleh orang lain. Namun meski 

demikian, terdapat nilai relegius yang sangat melekat apabila kita jauh lebih 

masuk lagi melihat dan memperhatikan masyarakat Madura, yaitu 

kepatuhannya kepada para ulama (Kiai).
1
 

Sosok Kiai yang seringkali dianggap dan dijadikan sebagai suri 

tauladan yang baik dalam segala aspek kehidupan masyarakat Madura, 

karena selalu berlandaskan agama. Sehingga masyarakat Madura 

menganggap baik terhadap apa yang dilakukan oleh seorang Kiai dalam 

kehidupan mereka, dan akan selalu dianggap baik selama perkara tersebut 

masih berkaitan dengan agama dan tidak menyimpang dari ajaran Islam.  

                                                           
1
 Akhmad Farid Mawardi Sufyan Dan Badruddin Amin, “Pandangan Masyarakat Desa 

Panempan Terhadap Pelaksanaan Akad Nikah Pada Bulan Muharram,” Al-Manhaj: Journal Of 

Indonesian Islamic Family Law 3, No. 1 (2021) 21. 
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Anggapan demikian tidak terlepas dari filosofi orang Madura 

“buppa‟ babbu', guruh, ratoh”
2
 sebagaimana pada makna kosa kata ketiga 

yaitu guruh yang bermakna guru sangat kental kaitannya dengan agama 

yaitu Kiai, sebab pada Kiai masyarakat Madura mempercayakan persoalan 

hidup yang diantaranya berkaitan dengan persoalan keilmuan, pengamalan 

dan keagamaan.
3
 

Implementasi keilmuan yang dianggap baik oleh masyarakat 

Madura adalah poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai, secara terbuka 

masyarakat Madura menyetujui apabila seorang Kiai hendak menikahi 

putrinya dengan alasan-alasan tertentu, meskipun dalam satu keadaan saat 

itu seorang Kiai tersebut sudah memiliki istri sah dan berniat menjadikan 

putrinya sebagai istri kedua, ketiga atau keempat. Dalam penelitian ini, 

penulis tidak mengeneralisir bahwa semua pesantren dan semua Kiai yang 

ada di Madura melakukan praktik poligami, melainkan para Kia -kiai 

tertentu yang ada di Kabupaten Bangkalan. 

Konsep poligami sendiri dianggap suatu hal yang tidak baik, 

menuai pro-kontra dikalangan masyarakat luas, laki-laki dan perempuan 

menyikapi poligami dengan sudut pandang yang berbeda. Mereka 

menganggap bahwa poligami adalah  suatu penindasan terhadap kaum 

perempuan dan juga tidak pantas untuk diaplikasikan karena berdampak 

                                                           
2
 Suatu Istilah Yang Mengandung Kehormatan Yang Ditujukan Kepada Ayah, Ibu, Guru 

Dan Pemimpin Yang Jika Dibahasakan Secara Sederhana Adalah Kepatuhan Secara Mendalam 

Orang Madura Kepada Public Figure 
3
 Ridwan Ahmad Sukri, “Konsep Buppa‟ Babbu', Guruh, Ratoh Pada Masyarakat Madura 

Sebagai Wujud Pengamalan Sila Ke 2 Pancasila,” Jurnal Filsafat, Seri Ke-30 (Oktober 1999), 

hlm. 150. 
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pada perasaan seorang perempuan, hal demikian justru berbanding terbalik 

apabila yang melakukan poligami adalah seorang Kiai.  

Masyarakat Kabupaten Bangkalan tidak lagi menilai bahwa 

poligami itu tidak baik, karena dalam tradisi lingkungan pesantren, poligami 

dianggap suatu kesempurnan hidup seorang Kiai.
4
 Justru apabila seorang 

gadis dipinang oleh seorang Kiai maka gadis tersebut dianggap sebagai 

seseorang yang beruntung, meskipun dalam konteksnya menjadi istri kedua, 

ketiga atau keempat. Berbeda apabila yang melamar seorang pemuda yang 

notabennya tidak mempunyai label Kiai, terlebih berkeinginan untuk 

melakukan poligami, maka akan menjadi buah bibir dan akan menuai 

banyak kritikan dari masyarakat luas. 

Dari fenomena di atas, dapat dilihat bahwa praktik poligami 

seorang Kiai tidak jauh dari dua latar belakang yang menjadi persoalan. 

Terutama bagi masyarakat yang tidak mempunyai label Kiai, kedua latar 

belakang tersebut adalah faktor biologis dan teologis.
5
 Dari kedua latar 

belakang tersebut masyarakat dan Kiai sama-sama mempunyai kebebasan 

untuk melakukan poligami, karena sama-sama mempunyai kebutuhan 

biologis dan alasan keagamaan. Namun karena faham keagamaan 

masyarakat biasa dirasa kurang kuat, maka dianggap suatu hal yang tidak 

pantas untuk melakukan poligami selain dilakukan oleh seorang Kiai yang 

mempunyai ilmu agama yang kuat dan strata sosial yang tinggi. 

                                                           
4
 Abdul Mukti Thabrani dan Ah. Kusairi, “Poligami Kiai Madura (Kajian Fenomenologis 

Hakikat Poligami Dalam Pandangan Kiai Madura),” Al-Manhaj: Journal Of Indonesian Islamic 

Family Law, Vol. 4:2 (2022), hlm. 109. 
5
 Masthuriah Sa‟dan, “Poligami Atas Nama Agama Studi Kasus Kiai Madura,” Esensia, 

Vol. 16:1 (April 2015) 
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Sebagaimana diketahui bahwa seorang Kiai merupakan public 

figure yang memiliki tingkat keilmuan yang tinggi apabila dibandingkan 

dengan masyarakat biasa. Namun hak kesamaan dalam memilih pasangan 

merupakan suatu hal yang sama, yang justru karena beberapa alasan tertentu 

masyarakat biasa dianggap tidak pantas untuk melakukan hal yang serupa. 

Bukankah dalam berpoligami yang dilihat adalah sikap keadilan? bukan 

dilihat dari strata sosialnya? 

Terkait poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai dalam 

pandangan masyarakat Madura, maka dianggap suatu hal yang wajar dan 

lumrah karena yang melakukan poligami adalah seserang yang mempunyai 

kedudukan tinggi dalam masyarakat (high class) terutama bagi kalangan 

masyarakat desa di Pulau Madura. Di samping mempunyai posisi yang 

tinggi dalam struktur sosialnya, terdapat alasan-alasan lain yang juga 

menjadi faktor pendukung seorang Kiai melakukan poligami tanpa suatu 

kendala. Juga menjadi alasan mengapa masyarakat Madura tidak bisa 

berkomentar lebih apabila seorang Kiai melamar anak gadisnya untuk 

dijadikan istri kedua, ketiga atau keempat. 

Dengan demikian, penulis mempunyai keinginan untuk melihat dan 

meneliti lebih jauh lagi tentang nilai religiusitas yang diyakini oleh 

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura tentang bagaimana pandangan 

masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura terhadap praktik poligami yang 

dilakukan oleh seorang Kiai, serta mengapa masyarakat Bangkalan Madura 

meyakini bahwa poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai adalah suatu 
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hal yang baik. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura 

terhadap praktik poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai? 

2. Mengapa masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura menganggap 

poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai mempunyai nilai 

religiusitas yang tinggi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk memahami bagaimana pandangan masyarakat Kabupaten 

Bangkalan Madura melihat fenomina poligami yang dilakukan 

oleh seorang Kiai. 

b. Untuk memahami karakteristik dan pola pikir masyarakat 

Kabupaten Bangkalan Madura terhadap nilai religiusitas seorang 

Kiai dalam melakukan poligami. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari pada penelitian ini secara teori adalah 

sebagai bentuk kontribusi pada kekayaan dan proses mengembangluaskan 

khazanah ilmu pengetahuan tentang Nilai Religiusitas Poligami Kiai 

Pesantren (analisis pandangan masyarakat  Kabupaten Bangkalan Madura 

terhadap Praktik poligami Kiai). 
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Kegunaan penelitian secara praktis adalah sebagai bentuk 

penjelasan kepada publik tentang Nilai Religiusitas Poligami Kiai Pesantren 

(analisis pandangan masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura terhadap 

Praktik poligami Kiai) sehingga dapat menjadi sebuah rujukan dan 

barometer bagi publik secara universal. 

D. Talaah Pustaka 

Sebagai bentuk orisinalitas sebuah penelitian, penulis mencoba 

menelusuri penelitian sebelumnya yang memiliki kedekatan pembahasan 

atau korelasi dari berbagai sisi dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Adapun yang menjadi obyek komparasinya dapat diklasifikasikan menjadi 

dua bagian secara umum. Pertama masyarakat kontra terhadap praktik 

poligami yang dilakukan oleh seorang kiai di Madura dan yang Kedua 

adalah masyarakat yang memandang pro tentang poligami yang dilakukan 

oleh seorang Kiai yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura. 

Studi kajian yang masuk pada bagian pertama tentang pandangan 

kontra masyarakat terhadap poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai 

yang dikaji oleh Vita Agustina,
6
 Fahril Umaroh,

7
 Masthuriyah Sa‟dan,

8
 

                                                           
6
 Dalam Kajian Tersebut, Penulis Menerangkan Bahwa Praktik Poligami Yang Dilakukan 

Oleh Seorang Kiai Yang Mengatasnamakan Poligami Tersebut Sebagai Sunah Dan 

Memboncengkan Dirinya Kepada Ayat-Ayat Tentang Poligami Harus Di Revisi Ulang, Karena 

Jika Dilihat Dari Konteks Poligami Itu Sendiri Adalah Untuk Kemashlatan Perempuan, Bukan 

Sebaliknya Yang Menyebabkan Perempuan Merasa Tertekan Secara Batin, Dogma Agama Yang 

Digunakan Sebagai Dalil Atas Apa Yang Dikehendaki Dalam Pelaksanaan Poligami Berdampak 

Besar Terhadap Pola Pikir Masyarakat. Vita Agustina, “Hegimoni Kiai Terhadap Praktik 

Poligami,” Musawa Vol. 13:02 Desember 2014. 
7
 Menurut Fahril Umarah, Adanya Pemahaman Bahwa Segala Sesuatu Yang Dilakukan 

Oleh Seorang Kiai Dalam Kehidupannya Akan Selalu Dipandang Baik Oleh Masyarakat Luas, 

Karena Setiap Perilaku Yang Dikaitkan Dalam Kehidupan Sosialnya Selalu Beralaskan Agama 

Oleh Masyarakat Madura Secara Otomatis Akan Dianggap Baik, Terlebih Masuk Dalam Kajian-
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Muhtazul Farid dan Medhy Aginta Hidayat,
9
 Shofiyullah Muzammil, 

Mohammad Affan, Muhammad Alwi HS dan Masturiyah.
10

  

Studi kajian  kedua masyarakat dianggap lebih pro terhadap praktik 

poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai di Madura adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Abdul Mukti Thabrani dan Ah. Kusairi.
11

 Dalam 

penelitiannya beliau membahas tentang tujuan, hakikat dan manfaat 

poligami serta makna spritualitas poligami bagi Kiai di pulau Madura yang 

salah satunya adalah untuk memperbanyak keturunan, karena faktor 

keturunanlah yang juga menjadi keutamaan seseorang dalam melakukan 

                                                                                                                                                               
Kajian Poligami. Fahril Umaroh, “Praktik Poligami Dikalangan Kiai Pesantren Di Lamongan Jawa 

Timur (Konsep Dan Implikasinya), Tesis Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2018. 
8
 Penelitian Yang Dilakukan Oleh Masthuriyah Sa‟dan Merupakan Suatu Kajian Yang 

Membahas Tentang Praktik Poligami Yang Dilakukan Oleh Seorang Kiai, Kiai Yang Di Anggap 

Sebagai Tokoh Sentral Dikalangan Masyarakat Madura, Dalam Kesimpulannya, Beliau 

Mengatakan Bahwa Teks-Tek Al-Qur‟an Dan Hadits Tidak Semestinya Diartikan Secara 

Kontekstual, Melainkan Juga Diperlukan Juga Perangkat Baru Yang Mana Perangkat Tersebut 

Adalah Sosial Humaties Agar Teks-Teks Al-Ur‟an Dan Hadits Tersebut Tidak Kaku Jika 

Dihadapkan Dengan Kondisi Sekarang. Masthuriah Sa‟dan, “Poligami Atas Nama Agama Studi 

Kasus Kiai Madura,” Esensia, Vol. 16:1 (April 2015) 
9
 Dalam Artikel Yang Ditulis Oleh Muhtazul Farid Dan Medhy Aginta Hidayat 

Menerangkan Bahwa Terdapat Penolakan Dari Kaum Perempuan Terhadap Poligami Yang 

Dilakukan Oelh Seorang Kiai, Bahkan Penolakan Tersebut Terjadi Dalam Lingkungan Pesantren 

Tersebut, Meski Demikian Ada Dua Tipe Penolakan Yakni Penolakan Secara Halus Karena Masih 

Takut Terhadap Sanksi Sosial Masyarakat Serta Penolakan Secara Terang-Terangan Bagi 

Perempuan Pesantren Itu Sendiri Yang Hendak Dinikahi Oleh Seorang Kiai Dan Dia Tau Bahwa 

Kiai Tersebut Telah Beristri. Muhtazul Farid Dan Medhy Aginta Hidayat. “Perlawanan Perempuan 

Pesantren Terhadap Poligami Kiai Di Madura,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

10:02 (Agustus 2021) 
10

 Dalam Artikel Yang Shofiyullah Muzammil Dan Kawan-Kawan Tulis Membahas 

Tentang Motif Konstruksi Keadilan Semu Dalam Praktik Poligami Yang Dilakukan Oleh Kiai 

Pesantren Yang Ada Di Madura, Yang Juga Mengemukakan Alasan Praktik Poligami Kiai 

Pesantren Di Madura, Salah Satunya Adalah Sebagai Pelampiasan Atas Tradisi Perjodohan Dalam 

Ruang Lingkup Keluarga Yang Justru Dalam Praktik Ini Sudah Tidak Sejalan Dengan Apa Yang 

Telah Dilakukan Oleh Nabi Muhammad Sebagai Dalil Agama Dalam Praktik Poligaminya, Maka 

Dengan Demikian Perlu Untuk Mendekonstruksikan Pemahaman Baru Tentang Ayat Al-Qur‟an 

Dan Teks Hadits Yang Menyinggung Tentang Poligami Sebagai Bahan Rujukan Dasar Poligami. 

Shofiyullah Muzammil Dkk, “Motif, Kontruksi Dan Keadilan Semu Dalam Praktik Poligami Kiai 

Pesantren Di Madura,” Jurnal Smart, Vol. 07:01 (Juni 2021) 
11

 Abdul Mukti Thabrani, Ah. Kusairi, “Poligami Kiai Madura (Kajian Fenomenologis 

Hakikat Poligami Dalam Pandangan Kiai Madura),” Al-Manhaj: Journal Of Indonesian Islamic 

Family Law, Vol. 4:2 (2022) 
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pernikahan. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa seorang ulama 

(Kiai) yang sangat membutuhkan penerus perjuangan dakwah keagamaan 

dalam kehidupan masyarakat, selain itu juga untuk menambah kelancaran 

rezeki karena faktor keyakinan kepada apa yang telah dipelajari dalam Islam 

bahwa banyak anak maka akan banyak juga rezeki yang akan Allah berikan. 

Selain itu juga alasan paling mendasar dalam melakukan poligami tentu 

karena telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad yang juga merupakan 

sebuah sunah serta sebagai upaya terhindarnya dari perilaku-perilaku 

tercela. 

Moh, Mardi,
12

 dalam kajiannya yang juga membahas tentang 

praktik poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai yang ada di Madura, 

dikaji dalam konteks keadilan. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan 

bahawa poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai di Madura sudah sesuai 

dengan syari‟at Islam yakni ayat al-Qur‟an, sunah Nabi dan Ijma‟. 

Menurutnya konsep adil dalam berpoligami bukan dilihat dari keadilan 

inmaterial seperti yang terdapat dalam surah an-Nisā‟‟ ayat 129, karena adil 

dalam cinta dan kasih sayang merupakan suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh seseorang,
13

 yang dimaksud dapat berlaku adil adalah dalam pemberian 

nafkah, tempat tinggal dan pembagian waktu menginap bersama istri-

                                                           
12

 Moh. Mardi, “Praktik Keadilan Dalam Berpoligami Menurut Perspektif Para Kiai Di 

Kabupaten Bangkalan”, Al-Iman Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan Vol. 01:02 (2017) 
13

 Erma Sauva Asvia, “Konsep Adil Poligami Dalam Q.S An-Nisa: 129”, An-Nahdhah Vol. 

13:2 (Juli-Desember 2020), hlm. 270 
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istrinya karena hal demikian merupakan sebuah bentuk keadilan yang dapat 

direalisasikan.
14

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

terdapat kajian-kajian yang hampir sama yakni penelitian yang ditulis oleh 

Abdul Mukti Thabrani, Ah. Kusairi dan Moh. Mardi dengan penelitian yang 

akan ditulis oleh peneliti sekarang. Namun meski demikian terdapat 

beberapa perbedaan kajian terdahulu dengan kajian yang akan ditulis oleh 

peneliti sekarang. Abdul Mukti Thabrani dan Ah. Kusairi dalam 

penelitiannya lebih menfokuskan pada kajian fenomena dan pandangan Kiai 

terhadap poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai. 

Moh. Mardi lebih melihat poligami dari segi keadilan yang dapat 

diterapkan oleh seorang Kiai kepada istri-istrinya dalam pemberian nafkah 

secara materi jika dilihat kedua kajian tersebut selaras dengan apa yang 

diyakini oleh masyarakat Madura. Berbeda dengan penulis sekarang lebih 

fokus pada pandangan masyarakat terhadap nilai religiusitas praktik 

poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai di Madura, dimana penulis 

sekarang akan lebih melihat nilai apa yang diyakini oleh masyarakat 

Madura sehingga beranggapan bahwa poligami yang dilakukan oleh seorang 

Kiai adalah hal yang baik. 

                                                           
14

 Fahril Umaroh, “Praktik Poligami Dikalangan Kiai Pesantren Di Lamongan Jawa Timur 

(Konsep Dan Implikasinya), Tesis Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta, 

2018), hlm. 99 
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E. Kerangka Teori 

Realitas kehidupan masyarakat Madura yang kental dengan nuansa 

keagamaan yang berpusat pada pesantren dan Kiai sebagai tempat untuk 

mencari ilmu adalah suatu keadaan yang tidak bisa terlepas dari budaya 

masyarakat Madura dalam mencari ilmu. Seorang Kiai sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Saiful Akhyar Lubis adalah seorang tokoh sentral yang 

memimpin sebuah lembaga pesantren yang mempunyai wibawa dan 

karisma. Seorang Kiai juga mempunyai pemahaman tentang ilmu agama 

dan juga segala perilakunya berdasarkan keilmuan yang dimilikinya.
15

 Maka 

tidak heran apabila masyarakat meyakini bahwa segala perilaku yang 

dilakukan oleh seorang Kiai adalah suatu hal yang baik, apalagi 

berlandaskan al-Qur‟an dan Hadits seperti halnya poligami. 

Oleh karena itu penelitian ini mengambil tempat di Pulau Madura 

yang hanya difokuskan pada satu Kabupaten Kabupaten Bangkalan. Alasan 

tersebut diambil karena masyarakat Kabupaten Bangkalan Madura 

mempunyai anggapan bahwa seorang Kiai tidak bisa lepas dari poligami 

dan bahkan apabila seorang Kiai tidak melakukan poligami, maka oleh 

masyarakat sekitar tidak dianggap sebagai Kiai melainkan hanya dianggap 

lora
16

.  

                                                           
15

 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kiai Dan Pesantren, (Yogyakarta, Elsaq Press, 

2007), hlm. 169. 
16

 Abdul Mukti Thabrani dan Ah. Kusairi, “Poligami Kiai Madura (Kajian Fenomenologis 

Hakikat Poligami Dalam Pandangan Kiai Madura),” Al-Manhaj: Journal Of Indonesian Islamic 

Family Law, Vol. 4:2 (2022), hlm. 109. 
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Seorang Kiai yang hendak melakukan poligami maka dengan 

sangat mudah masyarakat menerima dan bahkan mendukung putrinya untuk 

menikah dengan seorang Kiai tersebut. Berbeda jika yang hendak 

melakukan poligami adalah orang biasa, maka dapat dipastikan akan 

ditolak, hal demikian karena struktur sosial yang ada di masyarakat 

menganggap bahwa seorang Kiai mempunyai peran penting dalam 

kehidupan mereka. Dengan demikian teori yang akan digunakan oleh 

peneliti saat ini adalah teori konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas 

Lucckman. 

Teori konstruksi sosial pertama kali diperkenalkan oleh Peter L 

Berger dan Thomas Lucckman. Keduanya merupakan dua ilmuan sosiolog 

terkenal yang mengeksprorasikan pemahaman tentang teori konstruksi 

sosial dalam bukunya yang berjudul “The Social Construction of Reality”.
17

 

Peter L Berger dan Thomas Lucckman mengatakan bahwa perubahan atas 

konstruksi sosial adalah buah dari pemikiran manusia, baik berupa 

perubahan, mempertahankan yang dihasilkan melalui tindakan dan interaksi 

satu individu dengan individu yang lain.
18

 

Terdapat tiga bentuk realitas konstruksi sosial yang dibangun oleh 

Peter L Berger dan Thomas Lucckman dalam melihat realitas sosial sebagai 

bentuk dari konstruksi sosial, Pertama adalah kegiatan objektivasi diartikan 

sebagai tindakan yang melihat tindakan nyata secara umum dari suatu 

                                                           
17

 Peter L Berger And Thomas Luckman, “The Social Construction of Reality A Treatise In 

The Sosiology Of Knowlodge” Cet. Ke 10 (New York: PENGUIN BOOKS) 
18

 Peter L Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES, 

1990), hlm. 47 
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individu secara fakta. Kedua adalah symbol realitas yang mana didapatkan 

melalui dari bentuk ekspresi dari obyektivasi dan Ketiga adalah subjektif 

yang melibatkan diri seseorang juga ikut berekspresi dan berproses dalam 

berinteraksi sosial dengan individu-individu yang lain sehingga membentuk 

struktur sosial.
19

 Ketiga bentuk realitas sosial di atas yang menjadi alasan 

mengapa peneliti mengambil konstruksi sosial untuk dijadikan teori dalam 

penelitian ini. 

Alasan menggunakan teori konstruksi sosial adalah jika dilihat 

masyarakat Madura sangat kental dengan nuansa keagamaan (Islam). 

Sebagaimana yang digagas oleh Berger Luckman yang mengatakan bahwa 

agama merupakan suatu kebudayaan, konstruksi sosial yang berarti terdapat 

proses dialektika antara kehidupan masyarakat dengan agama. Kemudian 

menjadikan agama sebagai suatu  norma, aturan dan lain sebagainya melalui 

proses internalisasi kedalam individu-individu yang lain karena agama 

sudah dianggap sebagai pedoman hidup.
20

 

Melalui konstruksi sosial kita dapat memahami proses bagaimana 

nilai dan norma masyarakat membentuk pandangan dan sikap mereka 

terhadap suatu praktik atau suatu fenomena. Dalam konteks masalah nilai 

religiusitas poligami Kiai pesantren di Madura, menggunakan teori 

konstruksi sosial dapat membantu kita memahami bagaimana nilai dan 

                                                           
19

 Lisda Romdani, “Teori Konstruksi Sosial: Sebuah Teori Bagaimana Warga Negara 

Memaknai Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Di Masa Pandemi”, Jisip: Jurnal Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik, Vol. 10:2 (2021) 
20

 Fahril Umaroh, “Praktik Poligami Dikalangan Kiai Pesantren Di Lamongan Jawa Timur 

(Konsep Dan Implikasinya), Tesis Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 

2018. 
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norma masyarakat Madura membentuk pandangan mereka terhadap praktik 

poligami Kiai pesantren tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif, yang 

mana penulis melihat bahwa alasan mendasar menggunakan jenis penelitian 

kualitatif karena keadaan masyarakat Madura yang lebih didominasi oleh 

agama dan kepercayaan terhadap tokoh masyarakat (Kiai) sebagai seorang 

da‟i dalam masalah keilmuan dan kekaromahan. Dalam hal demikian, 

penulis akan secara langsung turun kelapangan dalam melakukan penelitian 

agar lebih mudah mendapatkan informasi yang diperlukan seputar nilai 

religiusitas seorang Kiai dalam melakukan praktik poligami dalam 

pandangan masyarakat Madura. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu dengan cara 

menjelaskan dan memaparkan suatu hasil penelitian secara umum berupa 

hasil wawancara dari informen kemudian dianalisa mengguanakan teori 

yang telah disebutkan diatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hukum Empiris, penelitian hukum empiris atau yang biasa kita kenal dengan 

istilah lain dengan sebutan penelitian sosiologis atau lapangan adalah suatu 

pendekatan hukum yang diperoleh dari masyarakat sebagai sumber utama 
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melalui wawancara ataupun pengamatan (observasi).
21

 Selanjutnya 

penelitian ini disebut dengan penelitian hukum empiris karena penulis 

melakukan penelitian untuk melihat nilai religiusitas poligami seorang Kiai 

perspekif pandangan masyarakat Madura. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber Data Primer merupakan data atau informasi yang 

diperoleh langsung dari sumbernya, dalam penelitian ini berupa hasil 

observasi dan wawancara dengan para pihak yang berkompenten 

dalam memberikan informasi mengenai nilai religiusitas poligami 

seorang Kiai dalam pandangan masyarakat Madura. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data penunjang dalam penelitian ini, 

penulis memperolehnya dari al-Qur‟an dan Hadis maupun buku-

buku, jurnal, website dan karya akademik yang berkaitan dengan 

tema poligami seorang Kiai yang ada di Madura. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Purwanto, yang dikutip oleh Buna‟i, observasi adalah 

“Metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 

                                                           
21

 Junaedi Efendy Dan Johnny Ibrahim, “Metode Penelitian Hukum Normatif Dan 

Empiris”, Cet. Ke-2 (Depok: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 149. 
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secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok.”
22

 

Metode obeservasi digunakan untuk melihat dan mengamati suatu 

keadaan yang ada di tempat yang akan dijadikan suatu objek penelitian agar 

mendapatkan suatu gambaran suatu keadaan lingkungan tersebut, dalam hal 

ini peneliti melakukan observasi di Kabupaten Bangkalan dalam praktik 

poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai. 

b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan sebuah metode yang berperan 

penting dalam sebuah penelitian
23

 sebagai pintu awal untuk menghasilkan 

data yang valid dalam menjawab rumusan masalah. Pada prosesnya 

wawancara akan  dilakukan dengan tatap muka (face to face) Guna 

mendapatkan data yang valid dan asli. Metode yang digunakan dalam 

wawancara ini adalah semi terstruktur.
24

 Semi terstruktur adalah sebuah 

metode wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk menggali data lebih 

mendalam dan akurat, karena selama wawancara prosesnya tidak dibatasi 

oleh pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya, akan tetapi 

ditengah penggalian informasi yang sedang berlangsung, apabila peneliti 

mendapati data yang perlu digali di luar teks pedoman wawancara, peneliti 

                                                           
22

Buna‟i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pamekasan: Stain Pamekasan Press, 2006), hlm. 104 
23

  Mukti Fajar Dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris 

Cet. Ke-V (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 161.  
24

 Wawancara Yang Berlangsung Mengacu Pada Satu Rangkaian Pertanyaan Terbuka. 

Penggunaan Metode Ini Memungkinkan Melahirkan Pertanyaan-Pertanyaan Baru Disebabkan 

Jawaban Yang Diberikan Oleh Narasumber, Sehingga Salama Proses Wawancara Berlangsung 

Data Dapat Digali Lebih Mendalam. 
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dapat menambah pertanyaan wawancara yang masih serumpun dengan isi 

wawancara tersebut. Sehingga hasil wawancara menjadi  lebih valid dan 

dapat menjawab pertanyaan yang tersirat dalam rumusan masalah. 

Dalam proses wawancara akan diambil 30 (tiga puluh) informant 

yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian Pertama adalah masyarakat 

biasa, alasan mengambil masyarakat biasa adalah faktor keyakinan yang 

sangat mendalam terhadap apa saja yang dilakukan oleh seorang Kiai adalah 

suatu hal yang baik, karena stigma terbesar dalam pengakuan terhadap 

poligami yang mempunyai nilai religiusitas baik dari masyarakat biasa, 

Kedua adalah masyarakat yang mempunyai pendidikan tinggi dan lebih 

terbuka lagi pola pikir dalam menyikapi persoalan-persoalan sensitive 

seperti halnya poligami, dan yang ketiga adalah tokoh masyarakat yang 

dalam hal ini lebih difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan seputar sikap 

dan keta‟dziman masyarakat Madura terhadap seorang Kiai perihal dampak 

apa saja yang disebabkan dari sikap ta‟dzim tersebut, sehingga muncul suatu 

anggapan masyarakat Madura tentang nilai religiusitas poligami Kiai 

sebagai bentuk keharusan. 

Objek yang akan diwawancarai adalah tokoh masyarakat (kiai), 

masyarakat Kabupaten Bangkalan. Dalam proses penelitian, peneliti 

melakukan wawancara kepada 30 masyarakat Kabupaten Bangkalan yang 

dibagi menjadi tiga katagori. Pertama kepada tokoh masyarakat (kiai), yang 

Kedua kepada masyarakat yang tinggal di Kabupaten Bangkalan dan Ketika 

adalah kepada masyarakat yang mengenyam pendidikan (mahasiswa/dosen). 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 

fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, 

gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah 

kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita.
25

 

5. Analisis Data Penelitian 

Pada penelitian ini penulis dalam menganalisis data menggunakan 

analisis kualitatif disertai metode induktif, maksudnya sebuah proses 

penelitian melakukan langkah-langkah pengumpulan data dan informasi 

yang diambil dari hasil wawancara dan dokumentasi, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, lalu diuraikan secara deskriptif.
26

 Penggunaan analisis 

kualitatif bertujuan untuk mengungkap terkait fenomena yang terjadi di 

pulau Madura, khususnya pada praktik poligami Kiai dilihat dari pandangan 

masyarakat Madura melalui nilai religiusitas poligami tersebut. 

                                                           
25

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, (Jakarta: Pt Bumi 

Aksara, 2013), hlm, 176 
26

 Penguraian Secara Deskriptif Adalah Memberikan Pemaparan Dan Gambaran Yang 

Sebenarnya Atas Objek Dan Subjek Penelitian Sebagaimana Sebenarnya Hasil Dari Penelitian. 

Tapi  Analisis Deskriptif Ini Tidak Melakukan Atau Tidak Memberikan Penilaian (Justice) Pada 

Hasil Penelitian Tersebut 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengidentifikasi gambaran dalam pemahaman terhadap 

penelitian ini, peneliti menyajikan sistematika pembahasan ke dalam 5 

(lima) bab, yaitu: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini  menjelaskan 

tentang gambaran dasar keseluruhan suatu masalah yang sedang diteliti, 

dengan penguraian sub-babnya sebagai berikut, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian,  kerangka 

teoritik,  telaah pustaka,  metode penelitian dan  sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang tinjauan umum tentang poligami, meliputi 

pengertian poligami, sejarah poligami, dasar dan hukum poligam, hikmah 

poligami, poligami perspektif budaya dan agama, praktik poligami di 

Madura dan tentu konstruksi sosial sebagai pisau analisis dalam kajian ini. 

Bab III, berisi tentang profil Pulau Madura secara umum, keadaan 

sosial di masyarakat Pulau Madura, menjelaskan pandangan masyarakat 

Madura terhadap nilai religiusitas poligami yang dilakukan oleh seorang 

Kiai juga mengapa masyarakat Madura mengangap poligami yang 

dilakukan oleh seorang Kiai mempunyai nilai religiusitas tinggi. 

Bab IV, berisi pembahasan tentang bagaimana pandangan 

masyarakat Madura terhadap Praktik poligami yang dilakukan oleh seorang 

Kiai serta analisis mengapa masyarakat Kabupatn Bangkalan Madura 

mempunyai menilai baik terhadap praktik poligami yang dilakukan oleh 

seorang Kiai. 



19 
 

 
 

Bab V, berisi tentang penutup yang menguruaikan kesimpulan 

sebagai bentuk refleksi dari pembahasan tesis, kemudian dilanjutkan dengan 

saran sebagai  bagian yang terakhir. 

  



 

86 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan urain-urain dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Berdasarkan urain-urain dan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya mengenai Nilai Religiusitas Poligami Kiai Pesantren 

(Analisis Pandangan Masyarakat Bangkalan Madura Terhadap Praktik 

Poligami Kiai) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Masyarakat Kabupaten Bangkalan mempunyai perbedaan pendapat 

mengenai pandangan mereka dalam melihat praktik poligami yang 

dilakukan oleh seorang Kiai, dalam hal ini ada dua pandangan yang 

diperoleh peneliti sehingga bisa disimpulkan Pertama, masyarakat 

mempunyai pandangan bahwa poligami yang dilakukan oleh seorang 

Kiai adalah suatu hal yang baik dan mempunyai nilai kebaikan baik 

untuk masyarakat maupun untuk keluarga Kiai itu sendiri, dan juga 

sebagai wasilah untuk mendapatkan barokah Kiai (ngamri barokah), hal 

demikian tdak lepas dari nilai religiusitas seorang Kiai dalam segala 

aspek kehidupannya sehingga muncul pradigima bahwa poligami 

merupakan suatu keahrusan bagi seorang Kiai karena stratafikasi sosial 

yang dimiliki oleh seorang Kiai berada di bagian atas. Kedua adalah 

anggapan masyarakat yang menilai bahwa poligami sebagai solusi bagi 

seseorang yang mempunyai problem keluarga, bukan sebagai pilihan 

untuk menambah nilai jual seseorang dalam tatanan sosial. Dari hasil 
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penelitian yang dilakukan mayoritas praktik poligami tersebut dilakukan 

oleh pimpinan pondok pesantren, semuanya karena seorang Kiai yang 

melakukan praktik poligami sudah mempunyai panggung (ceramah, 

pengajian dan isntansi pendidikan) di kalangan masyarakat sekitar dalam 

menyampaikan teks-teks al-Qur‟an dan Hadist yang dari awal sudah 

diyakini oleh masyarakat. 

2. Bahwasanya praktik praktik poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai 

menurut masyarakat Kabupaten Bangkalan mempunyai ruang yang 

cukup luas, karena dilihat dari hasil wawancara, mayarakat menganggap 

bahwa poligami yang dilakukan oleh seorang Kiai merupakan suatu hal 

yang wajar dan bahkan suatu keharusan bagi seorang Kiai yang ada di 

pesantren. Dilihat dari teori konstruksi sosial melalui triad dialektika. 

Melalui eksternalisasi, masyarakat merupakan produk manusia, dalam 

kaitannya dengan Praktik poligami Kyai, poligami dianggap baik karena 

hasil dari legitimasi keagamaan yang dibangun dan disampaikan oleh 

para para Kyai dengan alasan untuk memperluas penyebaran agama 

Islam dan memperbanyak keturunan serta jalan untuk mendapatkan 

barokah dari seorang Kyai. Melalui obyektivasi, manusia menjadi 

realistis dan unik, hal demikian terjadi setelah legitimasi agama dalam 

Praktik poligami Kyai yang dibangun oleh seorang Kyai sudah dapat 

diterima oleh masyarakat dan difahami sebagai bentuk kebaikan yang 

nyata. Dan dengan internalisasi, maka manusia merupakan produk 

Masyarakat dimana pemahaman tentang nilai religiusitas yang terdapat 
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dalam Praktik poligami Kyai menjadi suatu pemahaman yang juga 

dibangun oleh manusia. 

B. Saran 

Dalam penyusunan tesis ini, tentu banyak kekurangan yang tidak 

dapat dipungkiri oleh penulis. Penulis menyadari bahwa tesis ini jauh dari 

kata semourna, besar harapan apabila pembaca dapat mengembangkan 

kajian tentang poligami kiai yang ada di Kabupaten Bangkalan Madura. 

Mengingat terdapat beberapa kekurangan yang masih belum tersentuh 

dalam penelitian ini yang diantaranya: 

1. Tidak adanya data yang membahas tentang realitas kehidupan seorang 

perempuan yang dipoligami oleh seorang kiai yang ada di Kabupaten 

Bangkalan. 

2. Tidak adanya data tentang implikasi poligami yang dilakukan oleh 

seorang kiai terhadap keharmonisan keluarganya. 

3. Tidak adanya data yang membahas tentang setuju atau tidak apabila 

keluarganya juga menjadi istri poligami dari kiai lain. 
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Wawancara dengan MM (nama inisial), tokoh masyarakat, Lomaer, Blega, 

Bangkalan, Madura, Tanggal 22 Juli 2023. 

Wawancara dengan Moh Nuri, Kepala Desa Sobi, Sobih, Burneh, Bangkalan 

Tanggal Juli 2023Tanggal 5 Juni 2023 

Wawancara dengan Muhlis, Tokoh masyarakat, Sobih, Burneh, Bangkalan 

Tanggal 6 Juli 2023 

Wawancara dengan N (nama inisial), Kiai yang melakukan poligami, Bangkalan, 

Tanggal 10 Julli 2023 

Wawancara dengan RKH. Abdullah Schal, Kiai yang melakukan poligami, 

Demangan, Bangkalan, Bangkalan, pada tanggal 18 Juli 2023 

Wawancara Via Online Hs (nama inisial) Mahasiswa Asal Kabupaten Bangkalan 

Pada Tanggal 09 Oktober 

Wawancara Via Online Kepada Salah Satu Masyarakat Kabupaten Bangkalan Fz 

(Inisial) Pada Tanggal 09 Oktober 2023 
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